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ABSTRAK 

Stocksplit memiliki dua teori, pertama yaitu Trading Range Theory adalah 

harga saham yang tinggi merupakan pendorong perusahaan untuk melakukan stock 

split dengan harapan akan meningkatkan likuiditas perdagangan saham, 

menempatkan saham tersebut pada rentang perdagangan yang optimal dan akan 

semakin banyak investor yang berinvestasi. Signaling theory menyatakan bahwa 

stock split merupakan alat pembawa informasi mengenai kinerja dan prospek 

perusahaan ke pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan harga 

saham sebelum dan sesudah pemecahan saham (stock split). 

Data penelitian ini diambil dari 40 perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang 

melakukan stock split selama tahun 2014-2021. Data harga saham masing-masing 

perusahaan selama lima hari sebelum dan lima hari setelah pemecahan saham atu 

stock split. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji 

Peringkat Bertanda Wilcoxon.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila di uji pada total sampel secara 

keseluruhan stock split terdapat perbedaan harga saham sebelum dan sesudah 

pemecahan saham (stock split) 

Kata Kunci : Harga Saham Sebelum dan Sesudah Pemecahan Saham (Stock Split) 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah  

Pasar modal adalah wahana 

investasi bagi setiap investor, dimana 

investor merupakan pihak yang 

mengalami kelebihan dana dan 

mencari cara untuk dapat 

menginvestasikan uangnya dengan 

harapan memperoleh laba. Investor 

memilih perusahaan yang akan 

digunakan untuk menanamkan 

uangnya agar memperoleh 

keuntungan maksimal. Maka 

perusahaan yang mempunyai prospek 

baik sahamnya akan sangat diminati. 

Pasar modal (capital market)  

merupakan pasar untuk instrument 

keuangan jangka panjang yang biasa 

mailto:tia@ulbi.ac.id
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di pasarkan misalnya, surat utang 

(obligasi), ekuitas (saham), 

reksadana, instrumen derivatif 

maupun instrumen lainnya.  

Salah satu contoh faktor yang 

mempengaruhi besarnya permintaan 

saham dan penawaran saham adalah 

tingkat harga saham. Apabila harga 

saham dinilai terlalu tinggi oleh pasar, 

maka jumlah permintaan saham akan 

berkurang. Sebaliknya, bila pasar 

menilai terlalu rendah, jumlah 

permintaan saham akan meningkat. 

Tingginya harga saham dapat 

mengurangi keinginan investor untuk 

membeli  saham tersebut, sehingga 

harga saham yang tinggi tersebut 

akan menurun sampai tercipta posisi 

keseimbangan yang baru. Cara yang 

dilakukan emiten untuk dapat 

mempertahankan agar sahamnya 

tetap berada dalam rentang 

perdagangan yang optimal adalah 

dengan melakukan pemecahan saham 

Berikut ini salah satu 

perusahaan yang terdapat pada BEI 

yang melakukan pemecahan saham 

atau stock split   

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Harga Saham PT Unilever 

Indonesia,Tbk. Pada Tanggal 

Stock Split 

Sumber: www.idnfinancials.com 

Dilihat dari gambar grafik 

diatas PT Unilever Indonesia, Tbk. 

Melakukan pemecahan saham atau  

stock split  pada tanggal 02 Januari 

2020 dengan harga Rp. 8.575 / saham 

dan sebanyak 10.151.100 lembar 

saham terjual. Dikutip juga dari berita 

yang dimuat oleh 

(www.idnfinancials.com). Unilever 

70 
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akhirnya lakukan  pemecahan saham 

atau  stock split, PT Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR) akan 

melakukan pemecahan saham  (stock 

split) dengan rasio 1:5 pada Kamis, 2 

Januari 2020 guna lebih memperluas 

kepemilikan dan mengaktifkan 

perdagangan di lantai bursa. 

Alasan  perusahaan melakukan 

pemecahan saham (stock split) adalah 

agar terciptanya harga saham yang 

tidak terlalu tinggi. Dengan harga 

saham yang tidak terlalu tinggi akan 

meningkatkan likuiditas 

perdagangannya.  

Penelitian ini mengambil data 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pemilihan ini berdasarkan pemikiran 

bahwa BEI merupakan bursa efek 

terbesar di Indonesia dan cukup 

mewakili profil perusahaan-

perusahaan besar di Indonesia.  . Oleh 

karena itu, penelitian ini penulis 

tuangkan dalam bentuk Laporan TA 

yang berjudul “Analisis Perbedaan 

Harga Saham Sebelum dan 

Sesudah Stock Split (Pemecahan 

Saham) Pada Perusahaan Go public 

di Bursa Efek Indonesia”. 

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi 

masalah yang terdapat di atas, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa harga 

saham sebelum pemecahan 

saham atau stock split. 

2. Untuk mengetahui berapa harga 

saham setelah pemecahan saham 

atau stock split. 

3. Untuk mengetahui perbedaan 

harga saham sebelum dan 

sesudah pemecahan saham atau 

stock split 

2. METODE 

Jenis Penelitian  

71 
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Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif . . Penelitian ini 

juga menggunakan perumusan 

masalah yang bersifat komparatif 

yang artinya membandingkan satu 

variabel dengan variabel lain. 

Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data 

sekunder. sumber data sekunder yang 

berasal dari Bursa Efek Indonesia 

(IDX) dan IDN Financials. 

Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik 

untuk pengumpulan data yang di 

gunakan yaitu sebagai berikut 

Menurut Sugiyono (2017: 137: 

1. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara tidak langsung dan 

ditujukan kepada subjek penelitian 

untuk memperoleh informasi terkait 

dengan objek penelitian. Dalam 

teknik pengumpulan data yang 

menggunakan studi dokumentasi 

maka data yang diperoleh penulis 

adalah data historis saham.  

2. Studi Kepustakaan  (Literature 

Research) 

Studi kepustakaan atau studi 

literatur merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang diperoleh 

dari berbagai literatur (seperti buku, 

jurnal akuntansi, internet dan lain-

lain) yang menunjang pelaksanaan 

penelitian, yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi dan 

pengetahuan serta teori-teori yang 

relevan dengan masalah yang akan 

dibahas 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dan informasi 

sebanyak-banyaknya dari 

kepustakaan yang berhubungan 
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dengan penelitian ini. Sumber-

sumber tersebut antara buku, 

makalah, jurnal yang sesuai dengan 

penelitian. 

Populasi dan Sampel  

Populasi  

Sugiyono (2017:80) menjelaskan 

bahwa “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan nya”.  

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan yang melakukan stock 

split sebanyak 40 perusahaan yang 

dirilis oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2014-2021.  

 

 

 

Tabel 2 

Daftar Perusahaan yang 

melakukan stock split pada tahun 

2014-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.idnfinance.com 

Sampel  

Sampel yang digunakan adalah 

sampel dengan teknik sensus yaitu, 

Menurut Sugiyono (2019:128) 

“Teknik sampling adalah merupakan 

teknik pengambilan sampel.” Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sensus / 

sampling total. Menurut Sugiyono 

(2019:134) “sensus atau sampling 

total adalah teknik pengambilan 

1 ERAA Pt Erajaya Swasembada Tbk 31 March 2021

2 MSIN Pt Mnc Studios International Tbk 29 December 2020

3 DIGI Pt. Arkadia Digital Media Tbk. 17 November 2020

4 SIDO
Pt Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk
16 September 2020

5 FAST Pt Fast Food Indonesia Tbk 14 February 2020

6 UNVR Pt Unilever Indonesia Tbk 02 January 2020

7 TBIG Pt Tower Bersama Infrastructure Tbk 14 November 2019

8 ANDI Pt Andira Argo Tbk 05 November 2019

9 MDKA Pt Merdeka Copper Gold Tbk 18 October 2019

10 JSKY Pt Sky Energy Indonesia Tbk 16 August 2019

11 BRPT Pt Barito Pacific Tbk 06 August 2019

12 TMAS Pt Pelayaran Tempuran Emas Tbk 18 July 2019

13 PTSN Pt Sat Nusapersada Tbk 04 July 2019

14 TAMU Pt Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 25 June 2019

15 CARS
Pt Industri Dan Perdagangan Bintraco 

Dharma Tbk
11 June 2019

16 TOBA Pt Toba Bara Sejahtra Tbk 31 May 2019

17 LPIN Pt Multi Prima Sejahtera Tbk 24 May 2019

18 ZINC Pt Kapuas Prima Coal Tbk 04 April 2019

19 MARK Pt Mark Dynamics Indonesia Tbk 11 February 2019

20 KPIG Pt Mnc Land Tbk 02 October 2018

21 MFIN Pt Mandala Multifinance Tbk 28 August 2018

22 BUVA Pt Bukit Uluwatu Villa Tbk 01 August 2018

23 MARI Pt Mahaka Radio Integra Tbk 17 July 2018

24 IKAI Pt Intikeamik Alamasri Industri Tbk 13 July 2018

25 GEMA Pt Gema Grahasarana Tbk 13 July 2018

26 TOPS Pt Totalindo Eka Persada Tbk 09 July 2018

27 MINA Pt Sanurhasta Mitra Tbk 04 July 2018

28 CLEO Pt Sariguna Primatirta Tbk 03 July 2018

29 TOWR Pt Sarana Menara Nusantara Tbk 28 June 2018

30 BLTZ Pt Graha Layar Prima Tbk 25 June 2018

31 UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk. 20 Februari 2017

32 ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 26 July 2017

33 PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 17 June 2016

34 KONI PT Perdana Bangun Pusaka Tbk 22 February 2016

35 ALKA PT Alakasa Industrindo Tbk 21 March 2016

36 RAJA PT Rukun Raharja Tbk 07 June 2016

37 DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 27 August 2015

38 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 06 November 2015

39 LEAD PT Logindo Samudramakmur Tbk 30 March 2015

40 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 12 February 2014

 Nama PerusahaaanKodeNo Tanggal
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sampel dimana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel semua”  

Definisi Operasional 

 “Menurut Sugiyono (2019:69), 

macam-macam variabel dalam 

penelitian dapat dibedakan menjadi: 

1. Variabel Independen 

 

Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel stimulus prediktor, 

anteccedent. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian ini 

variabel independen yang digunakan 

adalah: 

X1: Harga sebelum pemecahan 

saham (Stock Split) 

X2: Harga saham sesudah pemecahan 

saham (Stock Split) 

2. Variabel Dependen 

 

Variabel ini sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel dependen yang digunakan 

adalah: 

Y: Pemecahan saham (Stock Split) 

Teknik Analisis 

Teknik Analisis yang 

digunakan ada dua yaitu uji 

normalitas da uji Wilcoxon. Menurut 

Sugiyono (2019:234) menyimpulkan 

sebagai berikut. Uji Normalitas 

adalah. 

“Hipotesis yang telah dirumuskan 

akan diuji dengan Statistik 

Parametis, antara lain dengan 

menggunakan t-test untuk satu 

sampel, korelasi dan regresi, 

analisis varian dan t-test 

untuk dua 

sampel.”Penggunaan Statistik 
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Parametris mensyaratkan 

bahwa data setiap variabel 

yang akan dianalisis harus 

berdistribusi normal. Oleh 

karena itu sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan, maka 

terlebih dulu akan dilakukan 

pengujian normalitas data.” 

Pengujian normalitas data 

menggunakan Test of Normality 

Kolmogorov Smirnov dengan SPSS 

for windows version 23.00 (Statistical 

Product and Service Solution). 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika signifikan > 0,05 maka 

distribusi normal. 

2. Jika signifikan < 0,05 maka data 

distribusi tidak normal 

Sedangkan wilcoxon diartikan 

sebagai berikut, Wilcoxon Signed 

Rank Test atau dikenal dengan 

istilah Wilcoxon Match Pair adalah 

uji non prametris untuk menganalisa 

signifikansi perbedaan antar dua 

data berpasangan berskala ordinal 

namun tidak berdistribusi secara 

nomal (Sugiyono, 2017). 

Adapun langkah-langkah uji 

hipotesis (Wilcoxon test) dengan 

bantuan SPSS for windows version 

23.00 (Statistical Product and 

Service Solution) adalah sebagai 

berikut: 

Kriteria pengambilan keputusan pada 

Out put 

- Jika signifikansi out put > 

0,05 maka 𝐻0 ditolak 

- Jika signifikansi out put < 

0,05 maka 𝐻0 diterima. 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Harga Saham Sebelum Pemecahan 

Saham (stock split) 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Data harga saham sebelum 

pemecahan saham (stock split) 

Sumber: Data diolah sendiri 

Rp.42.15

0  

 

Rp.100  
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Berdasarkan grafik di atas, 

maka dapat dilihat harga saham 

sebelum pemecahan saham (stock 

split) pada 40 perusahaan dari 

berbagai sektor industri yang tercatat 

di IDN Financial tahun 2014-2021 

adalah harga saham tertinggi sebelum 

melakukan pemecahan saham (stock 

split) Perusahaan Pt Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR) sub sektor 

produk rumah tangga dengan harga 

saham Rp.42.150 tahun 2020  dan 

harga terendah adalah  PT Bakrie 

Sumatra Plantations Tbk (UNSP) sub 

sektor perkebunan dan PT Energi 

Mega Persada Tbk (ENRG) sub 

sektor minyak, gas dan batu bara 

industri dengan harga masing-masing 

Rp.100 tahun 2017. 

Harga Saham Setelah pemecahan 

saham (stock split) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Data harga saham setelah 

pemecahan saham (stock split) 

Sumber: Data diolah sendiri 

 

Berdasarkan grafik di atas, 

maka dapat dilihat perkembangan 

harga saham setelah pemecahan 

saham (stock split) pada 40 

perusahaan dari berbagai sektor 

industri yang tercatat di IDN 

Financial tahun 2014-2021 adalah 

harga saham tertinggi setelah 

melakukan pemecahan saham (stock 

split) adalah Pt Unilever Indonesia 

Tbk (UNVR) sub sektor produk 

rumah tangga dengan harga Rp. 8.475 

per lembar di tahun 2020 dan harga 

terendah adalah perusahaan PT 

Rp. 8.475 

Rp. 160 
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Alakasa Industrindo Tbk sub sektor 

barang baku industri: logam dan 

mineral dengan harga Rp.160 per 

lembar di tahun 2016. 

Perbedaan harga saham sebelum 

dan sesudah pemecahan saham 

atau stock split 

Uji Normalitas  

Tabel 5 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviatio

n 

844.707468

79 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 

.286 

Positive .286 

Negativ

e 

-.216 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.809 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah melalui program 

SPSS for Windows versions 23.00 

 

Data awal sebanyak 40 

sampel menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 

0,003 yang berarti nilai ini lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti data residual 

tidak berdistribusi normal. Dengan 

hasil uji normalitas yang 

menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal sehingga dilakukan uji 

wilcoxson. 

Wilcoxson  

Tabel 6 

Uji Wilcoxson 

Test Statisticsa 

 Sesudah – Sebelum 

Z -4.530b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Sumber: Data diolah melalui program 

SPSS for Windows versions 23.00 

 

Berdasarkan output “test 

statistik” diatas, diketahui Asymp. 

Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Karena 

nilai 0,000 <0,005 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “𝐻0 diterima”. 
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Artinya terdapat perbedaan antara 

hasil harga saham sebelum dan 

sesudah pemecahan saham (stock 

split). 

4.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji data dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

oleh penulis mengenai, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: Analisis Perbedaan Harga 

Saham Sebelum dan Sesudah Stock 

Split (Pemecahan Saham) Pada 

Perusahaan Go public di Bursa Efek 

Indonesia, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Pada 40 perusahaan dari berbagai 

sektor industri yang tercatat di 

IDN Financial tahun 2014-2021 

adalah harga saham tertinggi 

sebelum melakukan pemecahan 

saham (stock split) adalah 

Perusahaan Pt Unilever 

Indonesia Tbk  dengan harga Rp. 

42.150 per lembar di tahun 2020 

dan Harga Terendah adalah  PT 

Bakrie Sumatra Plantations Tbk 

dan PT Energi Mega Persada 

Tbk. yaitu harga Rp.100 per 

lembar di tahun 2017 

2. Pada 40 perusahaan dari berbagai 

sektor industri yang tercatat di 

IDN Financial tahun 2014-2021 

adalah harga saham tertinggi 

setelah melakukan pemecahan 

saham (stock split) adalah 

Perusahaan Pt Unilever 

Indonesia Tbk  dengan harga Rp. 

8.475 per lembar di tahun 2020 

dan Harga terendah yaitu PT 

Alakasa Industrindo Tbk harga 

Rp.160 per lembar di tahun 2016.  

3. Uji normalitas menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,003 yang 

berarti nilai ini lebih kecil dari 

0,05.Uji wilcoxson menunjukkan  
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hasil output  “test statistik” 

diatas, diketahui Asymp. Sig. (2-

tailed) bernilai 0,000. Karena 

nilai 0,000 <0,005 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “𝐻0 

diterima”. Artinya terdapat 

perbedaan antara hasil harga 

saham sebelum dan sesudah 

pemecahan saham (stock split) 
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